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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis prosedur translasi dan jenis ekuivalensi yang ditemukan dalam subtitle bahasa
Indonesia-Inggris pada ekspresi kuliner (food-related expressions) dalam vlog makanan Titan Tyra di
YouTube. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prosedur penerjemahan yang diterapkan serta
menguji tingkat ekuivalensi yang dicapai. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data
penelitian terdiri dari 30 ekspresi kuliner yang dikumpulkan dari tiga video vlog wisata kuliner di Jepang,
Thailand, dan Korea Selatan. Data dianalisis menggunakan teori prosedur penerjemahan Newmark (1988)
dan teori ekuivalensi Mona Baker (2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerjemah utamanya
menerapkan prosedur penerjemahan literal (literal translation), transference, ekuivalen fungsional
(functional equivalent), dan modulasi (modulation). Dalam hal ekuivalensi, subtitle didominasi oleh Word
Level Equivalence, Above Word Level Equivalence, dan Pragmatic Equivalence. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa penerjemahan subtitle vlog makanan tidak hanya membutuhkan ketepatan leksikal
tetapi juga pemahaman budaya dan adaptasi kontekstual. Kombinasi teori Newmark dan Baker terbukti
efektif untuk menganalisis penerjemahan subtitle ekspresi kuliner pada media audiovisual.

Kata Kunci : Prosedur Penerjemahan, Ekuivalensi, Ekspresi Kuliner, Subtitling, Penerjemahan
Audiovisual, Jurnal SINTA 6.

ABSTRACT

This study analyzes the translation procedures and the types of equivalence found in the Indonesian-English
subtitles of food-related expressions in Titan Tyra's food vlogs on YouTube. The study aims to identify the
translation procedures applied in translating the food-related expressions and to examine the types of
equivalence achieved in the translation. This research employs a qualitative descriptive method. The data
consist of thirty food-related expressions collected from three food vlog videos featuring travel culinary
experiences in Japan, Thailand, and South Korea. The data were analyzed using Newmark's (1988) theory
of translation procedures and Baker's (2018) theory of equivalence. The findings show that the translator
mainly employed literal translation, transference, functional equivalent, and modulation. In terms of
equivalence, the subtitles predominantly demonstrate word level, above word level, and pragmatic
equivalence. The results indicate that translating food vlog subtitles requires not only lexical accuracy but
also cultural understanding and contextual adaptation. It can be concluded that the combination of
Newmark's and Baker's theories provides an effective framework for analyzing the subtitle translation of
food-related expressions in audiovisual media.

Keywords : Translation Procedures, Equivalence, Food-Related Expressions, Subtitling, Audiovisual
Translation, SINTA 6 Format.
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris diakui secara luas sebagai bahasa internasional dan memegang peranan
penting dalam komunikasi global, khususnya di bidang pendidikan, bisnis, pariwisata, dan media
digital (Crystal, 1997). Seiring dengan semakin intensifnya komunikasi lintas bahasa,
penerjemahan menjadi sarana vital untuk mentransfer informasi dan memfasilitasi pemahaman
lintas budaya. Penerjemahan bukan sekadar mengganti kata-kata dari satu bahasa ke bahasa lain,
melainkan proses menyampaikan makna, impresi, dan nilai budaya dari bahasa sumber (BS) ke
dalam bahasa sasaran (BSI).

Salah satu fokus utama dalam studi penerjemahan adalah penggunaan prosedur
penerjemahan. Newmark (1988) mengajukan beberapa prosedur penerjemahan mikro, seperti
transference, naturalization, cultural equivalent, functional equivalent, descriptive equivalent,
synonymy, transposition, modulation, reduction, expansion, dan paraphrase. Pemilihan prosedur
penerjemahan yang tepat sangat krusial ketika menerjemahkan ekspresi kuliner (food-related
expressions) karena istilah makanan sering kali memiliki makna khusus budaya yang tidak
memiliki ekuivalen langsung dalam bahasa sasaran.

Perkembangan teknologi digital melahirkan pesatnya penerjemahan audiovisual
(Audiovisual Translation/AVT), di mana subtitling (penakaran) menjadi moda paling dominan
untuk menjangkau audiens global. Mona Baker (2018) menguraikan bahwa ekuivalensi
penerjemahan dapat dianalisis melalui beberapa tingkatan linguistik, yaitu word level, above word
level, grammatical, textual, dan pragmatic equivalence. Penelitian ini secara khusus berfokus pada
ekuivalensi tingkat kata, di atas kata, dan pragmatis karena karakteristik data vliog kuliner Titan
Tyra didominasi oleh istilah leksikal makanan, frasa deskriptif, dan tuturan percakapan informal
Spontan.

Beberapa penelitian terdahulu seperti Adara & Putri (2023), Seran et al. (2022),
Leksananda & Manusu (2023), Hasiyanti & Maisarah (2022), serta Farkhan et al. (2020) telah
mengkaji prosedur dan ekuivalensi penerjemahan pada film, majalah, dan media formal. Namun,
penelitian yang secara spesifik menelaah ekspresi kuliner pada subtitle viog makanan YouTube
buatan kreator independen masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Mengidentifikasi prosedur penerjemahan yang diterapkan pada ekspresi kuliner subtitle Indonesia-
Inggris vlog Titan Tyra, dan (2) Menganalisis jenis ekuivalensi yang dicapai dalam penerjemahan
tersebut.

METODE

Penelitian ini menerapkan rancangan penelitian deskriptif kualitatif (Creswell, 2014).
Sumber data penelitian adalah teks subtitle dwibahasa (Indonesia-Inggris) dari tiga video vlog
makanan di saluran YouTube resmi Titan Tyra yang mencakup perjalanan kuliner di Jepang,
Thailand, dan Korea Selatan. Sampel data terdiri dari 30 ekspresi kuliner yang dipilih secara
purposive sampling berdasarkan relevansi terhadap masalah penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan catat. Langkah-langkah
analisis data meliputi: (1) Mengidentifikasi tuturan bernuansa kuliner pada subtitle Indonesia (BS)
dan subtitle Inggris (BSI), (2) Mengklasifikasikan data ke dalam kategori nama makanan, rasa,
tekstur, dan pengalaman makan, (3) Menganalisis prosedur penerjemahan berdasarkan teori

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies IICLS Page 1148



Volume 7, Nomor 3, September 2026

Newmark (1988), (4) Menganalisis tingkat ekuivalensi berdasarkan teori Baker (2018), serta (5)
Menyajikan hasil analisis secara eksploratif-deskriptif dan menarik kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil analisis menyeluruh dari 30 data ekspresi kuliner yang ditemukan
pada subtitle vlog makanan Titan Tyra:

DATA 1| Video: Tokyo Vieg | Timestamp: 04:48

BS: "dsin bangstnih”

BSI: "This is really saln.”

Amnalizist Prozedur penerjemahan yang diterapkan adalah Litsral Transiarion (Mewmark, 198E). Kata sifat ‘asod
diterjernabkan langsung menjadi ‘salty’, dan banget’ menjadi ‘really’. Berdasarkan teori Baker (2018), data imi mencapal
Word Level Equivalsncs karena padanan leksikal langsung tersedia dan akurat.

DATA 2| Video: Tokyo Vieg | Timestamp: 05:00
BS: "Gila ini ada cumii kan di dalam tendonnya.”
BSIL: "Crazy. 5o thevet asguid in the tendon vight ™

Amnaliziz: Prosedur yang digunakan adalah Litsral Translation dipadu Trangfsrence untuk 1stilah tendon’. Data m
mencapal Pragmatic Equivalense (Baker, 201 B) karena seruan "zila’ dipadankan sebagai ‘erazy’ untuk menyampatkan msa
takjub secara informal.

DATA 3 | Video: Tokyo Vleg | Timestamp: 05:15
BS: "Jadi balance bangsr dari rasa manis, asem kecur”
BSI: “5o it’s balance betwesn the nwesiness and sowmess.”

Amnaliziz: Menerapkan prosedur Modularion (Mewmark, 1988) dengan mengubah struktur tuturan menjadi fraza
harmomisasirazsa. Mencapai Above Word Level Equivalencs (Baker, 201E) melaluni kolokasi fraza nomina "sweetness and

sOUness .

DATA 4 | Video: Tekyo Vieg | Timeztamp: 05:20
BS: "Mungkin agak sedikir terlalu asin™
BSI: "Maybejust atad oo saly”

Amnalisis: Prozedur yang digunakan adalah Modularion. Ungkapan mformal just a tad" mengubah formulasi "agak sedikit’
tanpa mengeeser tingkat nuansa makna. Mencapai Above Word Level Equivalsncs.

DATA 5| Video: Tokyo Vleg | Timeztamp: 05:25
BS: "Rasanya kayak sangar uwami”
BSL: "Itrastes like so much uwiawi and styff”

Amnalisis: Mengrunakan Trangfersnce untuk 1stilab kulmer umami’. Mencapal Word Level Equivalsnse karena umami’
adalah kata serapan mternazional untuk raza gurih.
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DATA 6 | Video: Tokyo Vlog | Timestamp: 09:32

BS: "Enak, gurih”

BSI: "Tasty, savary”

Analiziz; Menerapkan Liteval Transzlation (enak’ -= tasty’, ‘gunh’ -= "savory”). Mencapal Word Level Equivalsnce secara

langsung.

DATA 7| Video: Tokyo Vleg | Timestamp: 10:07

BS: "Enakdsh”

BSI: "It delicious”

Analizist Menerapkan Mbdulation. Partikel ‘deh’ dililangkan dan kalimat diperluas menjadi klansa deklaratif ntuh.

Mencapal Pragmatic Equivalsnce dengan menjaga nada evaluasi positif pembicara.

DATA 8§ | Video: Tokyo Vlog | Timestamp: 12:51
BS: “Inimochiyang aku suka, benyal banger”
BSI: "This is the kind of mochi that [ liks, really chewy"”

Analiziz; WMenerapkan Liteval Translation dan Trangference (mocht’). Deskripsi tekstur kenyal diterjemahkan sebaga
‘chewy’. Mencapar Word Level Equivalsnce.

DATA 9 Video: Tokyo Vlog | Timestamp: 00:215
BS: "Gila empuk bayak gila sih ini”
BSI: "Crazy how tender this is”

Analisizt Mengrunakan Modulation dan Reduction untuk merangkum pengulangan kata lizan menjadi seruan yang
alami. Menecapai Pragmatic Equivalance.

DATA 10 | Video: Tokyo Vieg | Timestamp: 01:03
BS: "Negakenekingitu loh”
BSI: "It docsn't maks you fesl sick”

Analiziz; Menerapkan Functional Equivalent. [stilah ‘snekim’ yang khas Indonesia dipadankan dengan deskripsi fungsi
raza'doesn't make you feel sick’. Mencapai Pragmatic Equivalsnce.

DATA 11| Video: Tokyo Vleg | Timestamp: 03:03
BS: “Soalnpa sxperisnce-nya tuh beda dengan wmie kenpal yang kita ambil tevur celupin ks kuah yang lsbih kental”
BSI: "The experisnce i different with chewy noodiss thatyou dip into thizksy broth”

Analizist Menerapkan Liteval Translation pada komponen fraza. Meneapal dbove Word Level Eguivalsnce melalm
gabungan kolokasikata (chewy noodles’, 'thicker broth”).
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DATA 12 | Video: ToloroVies | Timestamp: §3:31

BS: "Falbin orang fdo suba sama ind barenn buafoga in gwth bavger, sanga Tl

BSI: "Tm sure Indonesiows wowld love thisc because the broth i very sanaory avd oot ™

Amaliziz: Menzgunakan Mpduwlarion. Mencapal Pragmearic Eguhaience dengan menyampaikan keyvakinan dan
rakomendasi rasa pembicara secara tepat dalam bahasa sazaran,

DATA 13 | Video: ToloroVies | Timestamp : 0342

BE: "Dig berpaa, spaninaol gim”™

BSI: "Ity chasy aed boweg:™

Amnalisiz: henaraplcan Sixoepag. Functivnal Eguialen unnk kata onomsatope infomial "myoimyod menjadi bowmcy'.
Mencapai Word Level Eguivaisncs.

DATA 14 | Video: ToloroVies | Timestamp: 03:47

BS: "Kita coba ya daging Bl-maa Giln, salin enal, babe fodi exgpuk bavger sebaravg. Berlemak girusii™

BSI: "Tar's rrythe Bl mear. QR gy God, Trhink the pork pot berrar. Bt's so tender now aad nicely faon™

Amnaliziz: hMengeunalca Jdbduiarion (Gild - "Oh my God") dan Descriprive Eguiaient (daging B = "pork’)
Mencapai Pragmaric Equisalence.

DATA 15 | Video: ToloroVies | Timestarp: 0624

BE: "Chicken naeban-rmaa enak baoger™

B5I: "The chicken nanban I5 Do good™

Amnalisis: hMenaraplean Trargfarence (chicken nanban') dan Liseral Trarslation. hMencapa Word Leel Eguivalsnce.

DATA 16 | Video: Thailand Viog| Timestamp: 0505
BS: "Selanjurga wel sam gletan in™
BSI: "NWem, rhis wa one biser™

Amnalisis: Mengsunslcan Traegference (uni') dan Lireral Traoslarion (one biter'). hencapai dbove Word Lol
Eguivalence.

DATA 17| Video: Thailand Vieg| Timestamp: §515

BS: "I tuh Eqak papaiaa salad™

BSI: "This is ¥ papaqa saisd™

Amaliziz: WMenaraplean Lirerd Tramsiaton. hlencapa Ward Level Eguhaaisncs sacara langzung (papaya salad).

DATA 18 | Video: Thailand V1og | Timestamp : #5:33
BS: "Dan diseana boew bisa dapetinpoersilang labih besar™
BEI: Tdndwhere you can gerf bigper plaa”™

Amnaliziz: hMengrunakan Mbdularion dengan mengzanti sudut pandang ukuran porsi (porzi’) menjadi wadsh zajian
{plate’)y. hlencapai 4boe Word Lol Egunalsnce.
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DATA 19| Video: Thailand Vieg| Timestamp: 0545

BS: "5i miowg Meare-rya e wdah rerlaiy beat™

BEI: "The migng bham ise]lMeas already too strong”™

Amnalisis: Mengmmakan Tropfrence untok makanan kha: Thailamd "'miang kham' hencapai Pragmuaic Eguiaisnce
pada penilaian intenzitas bumbo too srong’.

DATA 20| Video: Thailand Viog | Timesvtamp: 06040

BS: "D iz tuh bgaak hagak rempaioga gituloh guys”™

BSI: "dnd it packed with spices, you beow, pugs”

Amalizis: Menerapkan Mbduiaion. Mengobah fraza banyak rempahnys menjadi kolecasi kuliner Ingeriz vang alami
'packed with spicss’. hencapal 4 hove Word Lol Egunalence.

DATA 2] | Video: Thailand Vieg| Timevtamp: (405
BS: "Temal-lamalbga semtua meanungmai ™
BEI: "4l the far 5 jus spdime aver™

Amnaliziz: Menerapkan Modularion, Mengzambarkan kelezatan visual melalui fraza vearba "apilling over', mencapai
Pragmartic Eguhaience.

DATA 22 | Video: Thailand Vieg| Timevtamp: (425

BS: "dongan haviar darl tesgpar [okal terreren”

BSI: "With caviar fhom local certainplae”

Amnalisis: WMengmmakan Litenal Thansdator WMencapal Word Level Eguiaience pada pemadanan kata laksilal

DATA 23| Video: Thailand Viog) Timestamp: (4632

BS: "harena ada sataroga”™

BEI: "Because it har coconus milk™

Amnalizis: Menerapkan Funcrional Eguiaiant denzan mensrjenahican "santan’ menjadi istilah netral 'coconut milk'.
Mencapai Word Level Egunaience.

DATA 24 | Video: Thailand Viog | Timesvtamp: 07:38
BS: "Balau inf abu peser Thaitaa jupa tgei yang rock sait seowssa”
BEI: "dnd here fovdered Thattea too, burwif rock sal mowsse”™

Amalizis: Mengmmakan Trogfrence untok istilsh menn imtemazional { Thai ted, 'rock 22t monzze, hencapai 4 boae
Word Level Egqunalence.

DATA 2% | Video: Thailand Vieg| Timestamp: 0548

BS: "ML bue-rgaa meenuwrews abu b gia”

BEI: "Trihink the nill bun i5 fust anerage”

Amnalisis: WMenerapkan Funcriond Eguiales /Modulaion untok singkatan zanl'b gjd (bizsa gjd) menjadi "ot avaraze’.
Wencapai Pragmatic Eguiaisnce.
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DATA 26 | Video: Thailand Vieg| Timestamp: 10:37

BS: "Wangiya®™™

BSI: " smells good, righa ™

Analisis: Menerapkan Jbdufarion dengan mensyjemahian partiksl interaltif 'va? menjadi taz question 'mght?'.
Wencapsi Pragmaric Eguivalence.

DATA 27| Video: Korea Vlog| Tinestamp: 10:44

BS5: "Es krim tapi frockers, hapak gapa hingru™

BSI: "Tee creame bur siik frorhers, cus [ife Bingrusgde™

Analizis: Mengsimakan Traufensece (bingm) dan Lisral Travelaion Mencapai 4 oz Word Level Eguialencs.

DATA 25 | Video: Korea Vlog| Tinestamp: 11:07

BS: "Boner-bener hayak nast beran™

BSI: "It's peaily Iibe sricky rice™

Analisis: Mensrapkan Funcrtional Eguisalens  Literd Trovslation (nasiketan’ -> "sticky rice’). Mencapai Word Level
Eguialsnce.

DATA 29 | Video: Korea Vlog| Tinestamp: 11:37

BS: "Bovpak hanget woi”

BSI: "The portionsize s rmane™

Analizis: Mensraplan Modularioe:. 5 eruam informal kuantitas divbah menjadi klansa ekspresif portion size is insams’.
hencapai Pragmartic Eguivalence.

DATA 30 | Video: Korea Vlog| Timevtamp: 10:16
BS: "Uadi graweiya tuh dicocel ke garem”™
BSI: "Soyou dip the chicken onto the sair”

Analisis: Menerapkan Lireral Travslarion untuk verba tindakan makan 'dicocol'. hMencapai dbove Word Lewel
Egunaience melalui pembentulzm frasa ki

Rangkuman dan Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis 30 data di atas, distribusi penerapan prosedur penerjemahan
Newmark (1988) dan ekuivalensi Baker (2018) dirangkum dalam tabel berikut:

Prosedur Penerjemahan Tingkat Ekuivalensi Jumlah Data  Persentase
(Newmark, 1988) (Baker, 2018) (%)
Literal Translation Word Level Equivalence 11 36,7%

Transference Word Level / Above Word 6 20,0%
Level
Modulation Pragmatic Equivalence 8 26,7%
Functional Equivalent Word / Pragmatic 5 16,6%
Equivalence
Total Data - 30 100,0%
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literal Translation dan Word Level Equivalence
menjadi strategi paling dominan (36,7%) untuk istilah-istilah rasa dasar dan nama bahan makanan
yang memiliki padanan langsung dalam bahasa Inggris (seperti salty, savory, tasty, sticky rice).
Namun, pada tuturan percakapan informal khas vlog (seperti kata gaul 'b aja’, seruan ‘gila’, dan
ungkapan rasa ‘enekin’), penerjemah memanfaatkan prosedur Modulation dan Functional
Equivalent untuk mencapai Pragmatic Equivalence dan Above Word Level Equivalence. Hal ini
selaras dengan temuan Leksananda & Manusu (2023) serta Farkhan et al. (2020) bahwa
penerjemahan subtitle pada media digital memerlukan fleksibilitas penerjemah agar tuturan tidak
hanya tepat secara leksikal, tetapi juga terasa alami dan komunikatif bagi audiens global.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis 30 data ekspresi kuliner dalam subtitle vlog makanan Titan Tyra,
dapat disimpulkan bahwa penerjemah menerapkan empat prosedur utama Newmark (1988):
Literal Translation, Transference, Functional Equivalent, dan Modulation. Dari sudut pandang
ekuivalensi Baker (2018), penerjemahan ini berhasil mencapai Word Level Equivalence, Above
Word Level Equivalence, dan Pragmatic Equivalence.

Penerjemahan literal sangat efektif untuk istilah rasa dasar, sedangkan modulasi dan
ekuivalen fungsional sangat vital untuk mentransfer ekspresi gaul, seruan emosional, dan konsep
rasa khas budaya lokal. Penerjemahan subtitle vliog perjalanan kuliner tidak hanya memerlukan
ketepatan makna kata, melainkan juga penyesuaian konteks percakapan agar pesan tetap
komunikatif dan mudah dipahami oleh penonton internasional.
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